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ABSTRAK

Iglimah Batubara (Nim: 21010007) Analisis Efektivitas Metode Storytelling
Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs NU Sihepeng
Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
storytelling dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng.
Penelitian ini dilakukan di MTs NU Sihepeng. Metode penelitian yang gunakan
adalah metode Kualitatif Deskriptif digunakan dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Pertama, storytelling efektif meningkatkan pemahaman, minat, dan
keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Kedua, Faktor pendukung utamanya adalah keterampilan guru dalam bercerita,
penggunaan media visual, partisipasi aktif siswa, dan dukungan lingkungan
sekolah. Ketiga, Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu dan sarana
prasarana. Keempat, Respons siswa secara umum positif, kritis dengan masukan
untuk penggunaan media yang lebih variatif. Berdsarkan hasil penelitian tersebut
maka metode storyteling sangat epektif dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

Kata Kunci: Efektivitas Storytelling, Pembelajaran, Sejarah Kebudayaan Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Madrasah, baik dari jenjang
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah maupun Aliyah (Bakri, 2022). Sesuai
dengan namanya, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam membahas
tentang sejarah dari kebudayaan Islam itu sendiri, mulai dari zaman sebelum
adanya Islam, proses masuknya Islam, dan Islam pada masa Nabi sampai
Islam zaman sekarang (Zakariya, 2018). Sejarah Kebudayaan Islam
merupakan aspek penting dalam pendidikan yang sering sekali diabaikan
dalam kurikulum pendidikan formal. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
memiliki nilai yang sangat penting, karena memberikan pemahaman
mendalam tentang warisan intelektual dan spiritual Islam yang telah
membentuk dunia modern (Azra, 2015).

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam membantu masyarakat
Muslim memahami dan menghargai warisan sejarah, serta kontribusi Islam
dalam membentuk identitas budaya di suatu wilayah (Wardani, 2020).
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak hanya menggali masa lalu,
tetapi juga relevan untuk menghadapi tantangan kontemporer, baik di tingkat
lokal maupun global. Dalam era globalisasi, pengetahuan tentang Sejarah
Kebudayaan Islam menjadi sarana untuk memberikan pemahaman antara
berbagai budaya dan agama sehingga mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam
dapat membantu menjelaskan kontribusi umat Islam dalam bidang
pengetahuan, seni dan perdagangan di berbagai belahan dunia (Abdillah,
2018). Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman siswa terhadap sejarah, budaya, dan nilai-nilai Islam.
Namun demikian, menurut beberapa hasil penelitian menyebutkan, terdapat
banyak sekali tantangan yang muncul dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam, seperti kurangnya minat siswa, keterbatasan metode, dan



kurangnya perhatian guru dalam memahami keterlibatan emosional siswa
(Nurhasanah & M. Yem Mardhotillah, 2022). Materi Sejarah Kebudayaan
Islam sering dianggap kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa,
terutama dalam konteks modern. Pembelajaran sejarah juga sering sekali
dianggap siswa membosankan karena berfokus pada hafalan nama, tempat dan
tanggal tanpa memberikan konteks atau pengaplikasian praktis, akibatnya
yang terjadi ialah para siswa merasa kurang termotivasi untuk mempelajari
materi Sejarah Kebudayaan Islam itu sendiri. Berbagai tantangan dalam proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagaimana disebutkan di atas juga
dialami dan dirasakan oleh siswa pada MTs NU Sihepeng.

MTs NU Sihepeng adalah Madrasah Tsanawiyah Swasta yang
berlokasi di Desa Sihepeng, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal,
Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan informasi awal yang peneliti peroleh di
lapangan melalui wawancara terhadap beberapa guru ternyata tantangan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak hanya terkait dengan minat dan
hasil belajar siswa, tetapi juga terkait dengan metode pembelajaran yang
monoton. Untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dan sebagai
upaya dalam meningkatkan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, MTs
NU Sihepeng telah melakukan berbagai strategi yaitu, meningkatkan
efektivitas metode pengajaran dan penambahan jam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Adapun hasil dari berbagai upaya tersebut adalah sangat baik, hal ini
dapat dilihat melalui bukti-bukti berikut: Pertama, siswa di MTs NU Sihepeng
menunjukkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam yang disampaikan dengan metode pembelajaran yang kreatif dan
interaktif. Kedua, kreativitas guru dalam memberdayakan media pembelajaran
di MTs NU Sihepeng bervariasi. Ketiga, beberapa guru telah menerapkan
penggunaan media dalam pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. Upaya menarik guna mengatasi problematika
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dilakukan oleh MTs NU

Sihepeng yaitu dengan membuat strategi kreatif terkait metode pembelajaran



melalui penerapan metode pembelajaran storytelling. Berdasarkan data-data
yang peneliti temukan informasinya di lapangan metode storytelling dapat
secara efektif membangun imajinasi serta membentuk karakter siswa dari
nilai-nilai kisah yang diceritakan tanpa paksaan. Selain itu, metode storytelling
menjadi cara penyampaian yang bersifat menyenangkan dan tidak menggurui
serta dapat merangsang rasa ingin tahu para siswa. Proses pemahaman siswa
terhadap pembelajaran melalui metode storytelling lebih berkesan dan
mendalam sehingga dapat membentuk pemahaman dengan baik, karenanya
para siswa dapat mengamati dan memperhatikan selama pembelajaran
berlangsung.

Keberhasilan MTs NU Sihepeng Mandailing Natal dalam mengatasi
berbagai permasalahan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,
sejalan dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Ummah (2019), yang
menyatakan bahwa metode storytelling dapat meningkatkan minat membaca
dan belajar siswa. Metode ini mampu membangun imajinasi dan keterlibatan
emosinal siswa tanpa kesan menggurui. Dengan demikian, penggunaan
metode storytelling sebagai strategi inovatif dalam pembelajaran memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman materi serta menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan.

Beberapa penelitian lain yang dilakukan untuk mengkaji isu-isu
metode storytelling dalam pembelajaran, dengan berbagai fokus dan konteks
yang berbeda. Seperti; penelitian yang dilakukan oleh Hamidah (2013)
menekankan pada penggunaan metode storytelling untuk meningkatkan
kemampuan menyimak dan berbicara siswa Sekolah Dasar. Sementara itu,
Azizeh (2021) mengkaji bagaimana storytelling dapat meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan bercerita pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di Madrasah Ibtidaiyah. Beberapa penelitian sebelumnya telah memberi
informasi umum tentang penerapan metode pembelajaran storytelling, namun
analisis efektivitas metode storytelling khususnya di dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam belum pernah diteliti dan dilaporkan. Oleh karena

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam terkait analisis



efektivitas metode storytelling dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MTs NU Sihepeng Mandailing Natal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
melengkapi informasi mengenai penggunaan metode storytelling dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan dapat menjadi panduan bagi

guru untuk menggunakannya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan seluruh rangkaian data di dalam latar belakang
dan temuan penelitian terdahulu yang menyebut bahwa metode storytelling
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Maka, fokus rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Efektivitas metode storytelling dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng Mandailing Natal?

2. Apa saja faktor pendukung keberhasilan metode storytelling dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng Mandailing
Natal?

3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan metode storytelling
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng
Mandailing Natal?

4. Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan metode storytelling dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng Mandailing
Natal?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak diperoleh melalui kegiatan penelitian ini adalah
untuk mengetahui:
1. Efektivitas metode storytelling dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs NU Sihepeng Mandailing Natal
2. Faktor pendukung keberhasilan metode storytelling dalam pembelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng Mandailing Natal



3. Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan metode storytelling pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng Mandailing
Natal

4. Respons siswa terhadap penggunaan metode storytelling dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng Mandailing
Natal

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat pada pengembangan
metode pembelajaran di dalam lembaga pendidikan, khususnya di Mts NU
Sihepeng Mandailing Natal. Untuk lebih jelasnya manfaat tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis:

a. Menambah wawasan dalam bidang pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam, khususnya mengenai efektivitas metode pembelajaran
storytelling.

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
berbasis storytelling.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru: Memberikan panduan praktis dalam melakukan metode
storytelling untuk meningkatkan pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam.

b. Bagi Siswa: Membantu meningkatkan pemahaman dan minat terhadap
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode dan
pendekatan yang menyenangkan.

c. Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program

pengajaran yang inovatif dan efektif.

E. Penjelasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman dan memberi arah yang jelas serta
terukur, maka penulis telah menyusun penjelasan terhadap beberapa istilah



penting, sehingga tidak menyebabkan terjadinya kesalahpahaman di dalam

memahami penelitian ini, adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Analisis

Analisis adalah proses penyelidikan atau pencarian fakta, untuk
mengetahui keadaan sebenarnya dari suatu peristiwa. Analisis juga bisa
diartikan sebagai kegiatan menguraikan sesuatu menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil untuk mendapatkan makna yang lebih mendalam.
Analisis dalam penelitian ini merupakan proses penting untuk memahami
data dan informasi yang saling berhubungan (Septiani, 2020). Melalui
analisis, penelitian ini dapat mengidentifikasi pola dan dapat menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang ada, sebagaimana menurut Sugiyono
dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Pendidikan”,
menyebutkan bahwa, Analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari
suatu pola, selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan
bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan
(Hendrawati, 2017). Dalam konteks penelitian ini fokusnya adalah
menganalisis seberapa efektif metode storytelling bisa digunakan sebagai
metode pembelajaran dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
Efektifitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
tercapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah dilakukan,
efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan
dan hasil yang sesungguhnya dicapai. Dalam konteks penelitian ini
efektivitas adalah bagaimana penerapan metode pembelajaran storytelling
ini dapat meningkatkan pemahaman para siswa dalam mempelajari
Sejarah Kebudayaan Islam, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Metode Storytelling

Metode Storytelling adalah metode bercerita, di mana Story artinya

cerita sedangkan Telling artinya menceritakan. Komisi Nasional Dewan



Guru Bahasa Inggris sepakat bahwa definisi storytelling adalah kegiatan
mendongeng, atau menceritakan sebuah cerita untuk satu orang atau lebih
(Rappang, 2021). Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud metode
storytelling adalah metode pembelajaran yang dapat digunakan
meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.
4) Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah proses pendidikan
yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada para siswa
mengenai peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah peradaban Islam,
termasuk pengembangan sosial, budaya, ekonomi, politik dan aspek
lainnya. Menurut Nurul Fauziah dalam penelitiannya, pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam adalah usaha sadar yang dilakukan guru untuk
memberikan pengetahuan kepada para siswa tentang peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi dalam peradaban Islam beserta tokoh-tokohnya,
dengan tujuan memotivasi siswa ke arah perubahan tingkah laku yang
mulia (Rozi, 2021). Dalam penelitian ini, Sejarah Kebudayaan Islam
mencakup (aspek formal) jalur pendidikan sekolah, di mana pada
beberapa bab membahas tentang sejarah dari kebudayaan Islam itu
sendiri, Mulai dari zaman sebelum adanya Islam, proses masuknya Islam,

dan Islam pada masa Nabi sampai Islam zaman sekarang.

F. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan vyaitu terkait
Efektivitas Metode Storytelling dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di Mts NU Sihepeng Mandailing Natal, maka sistematika pembahasan
penelitian ini dibagi ke dalam lima bagian atau bab, yaitu sebagai berikut:
Bagian pertama. Pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk
pembahasan mengenai pendahuluan yang terdiri dari beberapa pokok
pembahasan, yaitu sebagai berikut: Latar Belakang Masalah; Rumusan



Masalah; Tujuan Penelitian; Manfaat Penelitian; Penjelasan Istilah; dan
Sistematika Pembahasan.

Bagian Kedua. Pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk
pembahasan mengenai Kajian Teori yang terdiri dari beberapa pokok
pembahasan, yaitu sebagai berikut: Metode Storytelling dalam Pembelajaran;
Sejarah Kebudayaan Islam sebagai Materi Pembelajaran; Efektivitas Metode
Storytelling dalam Pembelajaran Sejarah; Tantangan dan pelaksanaan metode
Storytelling; serta Hasil Penelitian yang Relevan.

Bagian ketiga. pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk
pembahasan mengenai Metode Penelitian yang terdiri dari beberapa pokok
pembahasan, yaitu sebagai berikut: Jenis Penelitian; Lokasi dan Waktu
Penelitian; Sumber Data Penelitian; Teknik Pengumpulan Data; Teknik
Keabsahan Data; dan Teknik Analisis Data.

Bagian keempat, pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk
membahas mengenai Deskripsi Data yang terdiri dari beberapa pokok
pembahasan Yyaitu sebagai berikut: Temuan Umum Penelitian (Deskripsi
Lokasi Penelitian), dan Temuan Khusus Penelitian (Efektivitas Metode
Storytelling dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU
Sihepeng, Faktor Pendukung Keberhasilan Metode Storytelling dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng, Tantangan
yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Metode Storytelling pada Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Sihepeng, respons Siswa terhadap
Penggunaan Metode Storytelling dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs NU Sihepeng) dan terakhir Pembahasan Hasil Penelitian.

Bagian kelima, pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk
membahas mengenai Penutup yang di dalamnya akan diuraikan Kesimpulan
Penelitian dan Saran terhadap Penelitian



